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“Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya umat-umat sebelum mereka yang telah
Kami binasakan, bahwasanya orang-orang (yan ¢ telah Kami binasakan ) itu tiada kembali
kepada mereka. Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami. Dan
suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami

- | - ] : i : hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, maka daripadanya

A ST mereka makan.” (QS. Yasin: 31-33)
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semua atas nama Muhammad Abduh Tuasikal

Sesungguhnya Allah menjelaskan kepada orang-orang yang mendustakan bahwa

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat orang-orang sebelum mereka turut binasa dan mereka yang telah binasa itu tidaklah

Al-Quran dan Hadits Nabi £ kembali ke dunia dan tak akan pernah kembali. Seharusnya kisah orang sebelum
mereka dijadikan pelajaran. Padahal semuanya akan dikumpulkan menghadap Allah

setelah matinya. Allah akan mengadili mereka dengan saat adil, tanpa dizalimi sedikit
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“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya
seseorang walaupun sebesar zarrah, dan
Jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya
Allah akan melipat gandakannya dan
memberikan dari sisi-Nya pahala yang
besar.” (QS. An-Nisa’: 40)

Adanya tanda hari berbangkit dan hari
pembalasan atas amal, Allah buktikan
dengan menunjukkan adanya tanah
yang mati lantas turunlah hujan untuk
menyuburkannya. Tanah itu jadi subur
setelah matinya. Lantas dari tanah yang
subur tersebut tumbuhlah tanaman,
hingga dimanfaatkan oleh hewan ternak.

Pelajaran dari Ayat
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1. Orang yang mendustakan para Rasul

dan hari kiamat, pasti akan binasa.

2. Wajib bagi setiap orang mengambil
pelajaran dari orang-orang
sebelumnya.

3. Tidak ada yang dibangkitkan sebelum
hari kiamat datang dan tidak ada
yang mati atau binasa kembali lagi
ke dunia.

4. Hari berbangkit benar adanya.

5. Allah mampu untuk mengumpulkan
seluruh makhluk pada satu tempat.

6. Wajib mempersiapkan diri untuk
menghadapi hari kiamat.

7. Allah mampu untuk menghidupkan
tanah setelah matinya.
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Boleh menjadikan dalil dengan
sesuatu yang bisa disaksikan saat ini
untuk perkara ghaib yang akan terjadi
pada hari kiamat.

9. Boleh menyifati benda mati dengan
dihidupkan dan dimatikan.

10. Digunakan kata ganti “Kami” untuk
menerangkan kebesaran Allah dalam

menghidupkan dan membangkitkan
makhluk pada hari kiamat.

11. Adanya tanaman dan buah-buahan
adalah nikmat yang patut disyukuri.

Hamba sangat butuh kepada Allah
termasuk juga dalam hal rezeki
berupa makanan.

Renungan Hadits
Dalam hadits qudsi, Allah 7&’ala

berfirman,
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“Wahai hamba-Ku, kalau orang-orang
terdabulu dan yang terakhir di antara
kalian, sekalian manusia dan jin, mereka
itu bertaqwa seperti orang yang paling
bertaqwa di antara kalian, tidak akan
menambah kekuasaan-Ku sedikit pun.
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* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

hal hal
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Jika orang-orang yang terdahulu dan yang
terakhir di antara kalian, sekalian manusia
dan jin, mereka itu berhati jahat seperti
orang yang paling jahat di antara kalian,
tidak akan mengurangi kekuasaan-Ku

sedikit pun juga.” (HR. Muslim, no. 2577)

Beberapa Hal yang Jadi
Bukti Adanya Hari Ber-
bangkit (Hari Kiamat)

1. Diciptakannya langit dan bumi.

Karena menciptakan langit dan bumi
lebih berat dibanding manusia.

Allah T#’ala berfirman,
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“Sesunggubnya penciptaan langit

dan bumi lebih besar daripada

penciptaan manusia akan tetapi

kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

(QS. Al-Mu'min: 57)
2. Allah dapat menghidupkan tanah

setelah matinya seperti dibahas dalam
surah Yasin kali ini. Juga dalam ayat,
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“dan Kami turunkan dari awan air
yang banyak tercurah, supaya Kami
tumbubkan dengan air itu biji-bijian
dan tumbub-tumbuban, dan kebun-
kebun yang lebat? Sesungguhnya Hari
Keputusan adalah suatu waktu yang
ditetapkan,” (QS. An-Naba’: 14-17)

3. Hari berbangkit dapat dibuktikan
dengan diciptakannya manusia, maka
membangkitkan manusia setelah
matinya lebih mudah bagi Allah.
Allah T#’ala berfirman,
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“Katakanlah: “Ia akan dibidupkan oleh
Tuban yang menciptakannya kali yang
pertama. Dan Dia Maha Mengetahui
tentang segala makhluk.” (QS. Yasin:
79)

4. Hari berbangkit dapat dibuktikan
dengan hidupnya orang yang mati
(sementara) dari tidurnya. Allah
berfirman,

“dan Kami jadikan tidurmu untuk

istirahat.” (QS. An-Naba’: 9)

Hanya Allah yang memberi taufik
dan hidayah.
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